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MOTTO 

 

“Jika tidak bisa menjadi yang terbaik, maka jadilah yang dapat membahagiakan” 

 

“Jika kamu tidak sanggup menahan lelahnya belajar, maka kamu harus sanggup 

menahan perihnya kebodohan” 

~Imam Asy-Syafi’i~ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputsan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A 

Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.
1
 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ʻ ع T ث

 Gh غ Ts ث

 F ق J ج

 Q ف H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ر

 N ن R س

 W و Z ص

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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Suska Riau,  Pedoman Penulisan Skripsi, (Pekanbaru: Penerbit Magnum Pustaka Utama, 2019) 

hlm. 27-28 
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â  misalnya قبه menjadi qâla  

Vokal (i) panjang = Î  misalnya قٞو menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û  misalnya ُٗد menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contooh berikut: 

Diftong (aw) = ٘ى misalnya ق٘ه menjadi qawlan 

Diftong (ay) = ٚٞى misalnya خٞز menjadi khayrun 

C. Ta’ Marbuthah 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbhûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya اىزسيخ ىيَذرسخ  menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فٚ ردَخ

  .menjadi fi rahmatillah الله 
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D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalaalah 

Kata sandang berupa “al” (اه) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut: 

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan.... 

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masyaa‟ Allah kaana wa maa lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul: Fenomena Bintang Al-Syi’ra (Implementasi Muatan Bil 

Ma’tsur dalam Tafsir Ath-Thabari). Di dalam al-Qur‟an, benda langit yang 

diungkapkan namanya adalah Bintang Al-Syi‟ra, atau dalam bahasa astronomi 

disebut Bintang Sirius. Nama bintang ini hanya terdapat pada 1 ayat, yakni pada 

Q.S. an-Najm ayat 49.  Pada kajian keilmuan pendidikan agama seperti kajian 

terhadap muatan bil Ma‟tsur dalam penelitian tafsir masih sedikit, terlebih lagi 

terhadap kitab-kitab tafsir yang ada pada masa lampau, seperti Imam Ath-Thabari 

dengan karyanya Jami‟ al-Bayan fi Ta‟wil al-Qur‟an. Pokok kajian dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pandangan Imam Ath-Thabari tentang bintang Al-

Syi‟ra serta bagaimana beliau mengimplementasikan muatan bil Ma‟tsur ke dalam 

penafsirannya. Dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan metode tematik 

sebagai instrumen penelitian. Adapun dalam pengumpulan data penulis 

menggunakan penelitian kepustakaan (Library research), yaitu menelaah berbagai 

buku yang berkaitan dengan pembahasan yang ajan diteliti. Setelah dilakukan 

pengkajian terhadap penafsiran Imam Ath-Thabari dalam kitab tafsirnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa beliau menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an (salah satunya 

Q.S. an-Najm ayat 49) dengan menggunakan penjelasan pendukung dari hadits-

hadits. Selain daripada mengimplementasikan hadits ke dalam penafsirannya, 

Imam Ath-Thabari juga menggunakan penjelasan lain berupa perbedaan qiraat 

pada sebuah ayat, kemudian memberikan pendapatnya dan men-tarjih  salah satu 

qiraat. Ini merupakan beberapa muatan bil Ma‟tsur yang beliau aplikasikan di 

dalam kitab tafsirnya. Adapun penafsiran beliau terhadap Q.S. an-Najm ayat 49, 

terdapat korelasi antara pendapatnya dengan fenomena yang terjadi berkaitan 

dengan bintang Al-Syi‟ra, bahwa bintang tersebut menjadi sesembahan bagi 

sebagian kelompok Jahiliyah. 

 

Kata Kunci: Bintang Al-Syi’ra, Bil Ma’tsur, Ath-Thabari  
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ABSTRACT 

 

The undergraduate thesis is entitled: Al-Syi’ra Star Phenomenon (The 

Implementation of Bil Ma 'tsur Content in Ath-Thabari's Interpretation. In the 

qur 'an, the celestial object it is revealed as being the star Al-Syi‟ra, or in the 

astronomy it is called the Sirius star. The name of this star is only obtained 1 

verse; Q.S. an-Najm verse 49. In the study of religion education, such bil Ma‟tsur 

content in interpretation research is still few, moreover on interpretation books 

existed in the past such as Imam Ath-Thabari with his work Jami' al-Bayan fi 

Takwil al-Qur 'an. The main point in this research is studied how Imam Ath-

Thabari implemented bil Ma‟tsur contents into his interpretation abd is there 

correlation between Imam Ath-Thabari interpretation and the phenomenon of Al-

Syi‟ra star. In compiling this thesis the writer uses the research methods of 

character as the research instrument. As for the collection of data the writer uses 

Library research, which is to study various books that deal with experimentation. 

After conducting the study on the interpretation of Imam Ath-Thabari in his 

interpretation book, then it can be concluded that be interpretated Qur‟an verses 

(one of them is Q.S. an-Najm verse 49) by using supporting explanation from 

hadiths. Beside implementing hadiths into his interpretation, Imam Ath-Thabari 

also used another explanation in the form qiraat difference on a verse, then given 

his opinion in doing tarjih on one ofthe qiraat. These are some contents of bil 

Ma‟tsur that he applied in his interpretation book and his interpretation on Q.S an-

Najm verse 49 is that there is cirrelation between his opinion and the phenomenon 

which occurs related to Al-Syi‟ra star that this star became the worship for certain 

group of jahiliyah. 

 

Keywords: Al-Syi’ra star, Bil Ma’tsur, Ath-Thabari 
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 مختصشة

 

. فٜ اىقزآُ الأجزاً ظاهشة الشعشى )تنفيز الشحه بالمأثوس في تفسيش الطباسي(عنوان هزه الشسالت: 

مشف ػِ اسَٔ اىشؼزٙ ،أٗ ثيغخ فينٞخ تسَٚ سٞزٝ٘ص .تٌ اىؼث٘ر ػيٚ اسٌ ٕذا اىْجٌ فٜ ٗادذح  اىسَبٗٝخ

ىجٞو لا فٜ دراسخ ػيَٞخ ىيتزثٞخ اىذْٝٞخ ٍثو دراسخ ٍذت٘ٝبد ا ٩٤࣪اٟٝخ فقظ ، أٛ فٜ اىس٘رح اىْجٌ الاٝخ 

تشاه ْٕبك تفسٞزاد قيٞيخ فٜ اىجذث اىتفسزٛ، ٗخبصخ فٜ اىنتت اىتفسٞزاد اىَ٘ج٘دح فٜ اىَبضٜ، ٍثو 

فٜ تجَٞغ ٕذٓ  تفسٞزٓ. ٍ٘ض٘ع ٕذٓ اىذراسخ ٕ٘ ٗٝو اىقزآُالإٍبً اىطجبرٛ ٍغ متبثٔ جبٍغ اىجٞبُ فٜ اىتؤ

 جخ ىجَغ اىجٞبّبد اىتٜ ٝستخذٍٖب اىَؤىفأٍب ثبىْس .مؤداح ثذثاىَ٘ضٞؼٞخ الأطزٗدخ ، ٝستخذً اىنبتت طزٝقخ 

ثؼذ فذص اىنتت اىَختيفخ اىَتؼيقخ ثبىَْبقشخ اىتٜ درسٖب اىؼجبُ.  اىجذث ثبىَنتت )ثذث اىَنتجخ(, ٕٗ٘

فذص تفسٞز الإٍبً اىطجبرٛ فٜ متبة اىتفسٞزٓ ، ٝستْتج أّٔ فَسَّز آٝبد اىقزآُ )أدذٌٕ فٜ اىس٘رح اىْجٌ اٟٝخ 

بدٝث. ٗ ثصزف اىْظز ػِ تطجٞق اىذذٝث فٜ تفسٞزٓ, استخذً الإٍبً اىطجبرٛ ( ثبستخذاً اىشزح أد٩٤

اىشزح اخزٙ فٜ شنو اختلافبد ى٘دخ اىقزأاد ٗ إثذاء رأٝٔ فٜ تزجٞخ أدذ ٍِ اىقزأاد. ٕذٓ ثؼض 

ٍذت٘ٝبد ثٞو ٍب تس٘ر اىتٜ طجقٖب فٜ اىتفسٞز. ٗأٍب تفسٞزٓ ىلأٍز ثبىْسجخ ىيشؼزٙ ، أُ اىْجٌ ٝؼجذ ىجؼض ٍِ 

بػخ اىجبٕيٞخ.جَ  

 

 الكلماث الذالت : الشعشى, بالمأثوس, الطباسي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Ribuan tahun yang lalu sejak zaman Mesir Kuno, ilmu 

perbintangan telah dikenal masyarakat, walaupun masih dalam 

kepercayaan tahayul dan mitos-mitos. Konsep masyarakat Mesir Kuno 

tentang matahari, bulan dan bintang-bintang masih sederhana dan keliru. 

Bumi masih dianggap sebagai pusat dan peredaran matahari, bulan dan 

bintang-bintang. Formasi bintang-bintang tertentu yang membentuk 

gambaran hewan atau lainnya yang kemudian disebut rasi bintang 

dijadikan ramalan pernasiban, bahkan bintang-bintang yang terang dan 

menarik perhatian orang akan diartikan sebagai petunjuk lahirnya 

pemimpin dunia.
2
 Warisan peradaban kuno itu sampai sekarang masih 

tersisa. Misalnya meramal nasib berdasarkan tanggal dan bulan kelahiran 

seseorang, yaitu yang disesuaikan dengan munculnya rasi bintang tertentu 

ketika seseorang dilahirkan.
3
 

 Bintang tercipta pada awan gas dan debu di dalam galaksi. Selama 

ratusan ribu tahun, gas dan debu bersatu, lalu pecah menjadi ratusan atau 

ribuan awan yang lebih kecil. Tiap awan kecil itu kemudian berubah 

menjadi bola gas berputar yang disebut protobintang inilah tanda pertama 

kelahiran sebuah bintang. Di pusat bola terdapat gas yang sangat padat, 

yang akan memproduksi energi untuk mengubah protobintang menjadi 

bintang dewasa.
4
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 Djakaria M. Nur dan Ahmad Yani, Handout Matakuliah Kosmografi, (Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2009) hlm. 13 
3
 Abdul Rani dan Rokhan, Tim Pengetahuan Alam, Seri Pengetahuan Alam Bintang, hlm. 

60 

   
4
 Djakaria M.Nur dan Ahmad Yani, Handout, hlm. 7 
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  Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka 

jarak bintang dapat ditentukan. Untuk memecahkan masalah jarak yang 

sangat besar ini, para astronom membuat satuan jarak baru yang 

dinamakan dengan tahun cahaya, yaitu jarak yang ditempuh cahaya selama 

satu tahun. Cahaya merambat dalam ruang hampa dengan kecepatan 

300.000 kilometer per detik. Jadi jika ingin mengubah satu tahun cahaya 

ke dalam kilometer, bisa dihitung jumlah detik dalam satu tahun dan 

mengalikan bilangan itu dengan 300.000 km, hasilnya sekitar 

9.460.000.000.000 km atau 9,46 triliun kilometer.
5
 

 Sehubungan dengan itu kajian ini, pengkaji akan membahas 

tentang Al-Syi‟ra yaitu bintang yang paling terang menurut pandangan ahli 

tafsir dan pakar astronomi. Bintang berpasangan juga dikenali dengan 

bintang dedua. Bintang ini terdiri dari dua bintang dalam satu sistem yang 

mengorbit antara satu sama lain pada satu pusat yang sama. Ini disebabkan 

adanya daya tarikan gravitasi.
6
 

Al-Syi‟ra adalah sejenis bintang yang sangat terang cahayanya di 

langit, yang dikenali juga dengan sebutan bintang Sirius. Menurut al-

Qurthubi bahwa bintang Al-Syi‟ra berada sangat jauh dan tinggi, tetapi 

sangat terang dan paling cerah pada waktu malam.
7
 

Dalam al-Qur‟an bintang al-Al-Syi‟ra disebutkan dalam surah an-

Najm: 49 yaitu:  

ؼْزَٙ(٩٤) َ٘ رَةُّ اىشِّ ُٕ ُ أََّّٔ َٗ  

Artinya : “Dan bahwa sesungguhnya Dialah Tuhan yang 

menciptakan bintang Al-Syi‟ra”. 

                                                             
5
 A.Gunawan Admiranto, Tata Surya dan Alam Semesta, (Yogyakarta: Kanisius, 2000) 

hlm. 170 
6
 Nurul Hidayah Awang dkk, Konsep Bintang Berpasangan dari Aspek Nas al-Qur‟an dan 

Astronomi, hlm. 3 
7
 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur‟an  al-„Azim (jilid 7), alih bahasa Abdul Ghaffar dan Abu 

Ihsan, (Jakarta: Pustaka Imam asy-Syafi‟i, 2004) hlm. 2708 
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Jika meneropong bintang Sirius, yaitu sebuah bintang yang 

jaraknya lebih kurang 5 trilyun dari bumi, manusia akan melihatnya sama 

seperti 9 tahun karena cahaya memancarkan ke bumi dengan sangat cepat, 

yaitu sekitar 8 tahun.
8
 

Ketika para ahli astronomi meneropong dengan alat yang mampu 

menempuh jarak milyaran tahun cahaya, sinar cahaya yang sampai kepada 

teropong mereka masing-masing sesuai dengan waktu yang ditempuhnya. 

Ada yang menempuh waktu 1000 tahun, lebih, atau kurang darinya. Jadi, 

pandangan astronomi pandangan ke masa lalu, bukan masa sekarang. Dari 

sini, bisa diketahui kebenaran teori relavitas. Teori relavitas ini  

memprediksikan banyak hal. Teori ini menyatakan bahwa segala sesuatu 

bergerak dan membawa waktunya bersamanya.
9
 Menurut astronomi, Sirius 

adalah sepasang bintang, yang dikenal sebagai Sirius A dan Sirius B. Yang 

lebih besar adalah Sirius A, yang juga lebih dekat ke Bumi dan merupakan 

bintang paling terang yang dapat dilihat dengan mata secara langsung. 

Sedangkan Sirius B tidak dapat dilihat tanpa menggunakan teropong. 

Bintang Sirius dapat dilihat di permukaan Bumi kecuali yang berada pada 

lintang di atas 73,284
o 
utara.

10
 

Selanjutnya ada sebagian dari kabilah Rabi‟ah yang menyembah 

bintang Al-Syi‟ra. Ada juga suku Jadzam, Jurhum dan Lakhmin biasa 

menyembah bintang Jupiter. Bani Asad yang menyembah bintang Merkuri 

dan sebagian suku Tha‟i yang menyembah bintang Canopus.
11

 

Menurut tafsir Ath-Thabari beliau menjelaskan bahwa Bintang Al-

Syi‟ra adalah nama sebuah bintang yang disembah oleh sebagian kaum 

jahiliyah terdahulu. Beliau menafsirkan ayat ini tidak hanya berdasarkan 

ra‟yi nya semata, tetapi imam Ath-Thabari mengutip berbagai hadits yang 

                                                             
8
Ahsin Sakho Muhammad, Ensiklopedi Kemukjizatan Ilmiah dalam al-Qur‟an dan Sunnah, 

Kemukjizatan tentang Astronomi, vol. IV, hlm. 70 
9
 Ibid 

10
 Sirius, Wikipedia.org, http://id.wikipedia.org/wiki/sirius, Diunduh pada 13 Juli 2020 

11
 Abu Umamah Arif Hidayatullah, Kami Tidak Menyembahnya!, hlm. 34 

http://id.wikipedia.org/wiki/sirius
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merupakan tingkatan bil Ma‟tsur kedua. Salah satu hadits yang beliau 

kutip yaitu Hadits dari Kitab an-Nukad wa al-Uyun karya al-Mawardi, 

yang artinya Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: mengenai firman Allah Qs an-

Najm ayat 49, “Dan bahwasannya dialah Tuhan (yang memiliki) Bintang 

Al-Syi‟ra”. Sa‟id bin Zaid (sahabat Nabi saw) berkata, “Pada masa 

jahiliyah, Bintang Al-Syi‟ra disembah-sembah. Oleh karena itu, Allah 

berfirman pada ayat ini, „Apakah kalian menyembah-nyembah Bintang ini, 

sedangkan kalian membiarkan Tuhan yang menciptakan bintang tersebut? 

Tuhan darei bintang itu lebih berhak untuk disembah”. “Al-Syi‟ra adalah 

sebuah bintang yang terang, yang terletak dibelakang bintang Mirzam, 

yang sering disebut bintang Mirzam”.
12

  

Imam Ath-Thabari memberikan penjelasan terhadap penafsirannya 

dengan memuat berbagai macam muatan bil Ma‟tsur, seperti memuat 

riwayat-riwayat dari para sahabat dan tabi‟in, penjelasan mengenai 

perbedaan qiraat, dan lain sebagainya. Akan tetapi, muatan bil Ma‟tsur 

tersebut mesti dikembangkan lagi penjabarannya sehingga ketika para 

penuntut ilmu membaca kitab Tafsir Ath-Thabari, mereka dapat 

memahami bagaimana Imam Ath-Thabari mengimplementasikan muatan 

bil Ma‟tsur terhadap kitabnya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini berjudul 

FENOMENA BINTANG AL-SYI’RA DALAM ILMU ASTRONOMI 

(IMPLEMENTASI TAFSIR BIL MA’TSUR DALAM TAFSIR JAMI’ 

AL-BAYAN FI TAKWIL AL-QUR’AN KARYA IMAM ATH-

THABARI). 

 

 

                                                             
12

 Ibnu Jarir Ath-Thabari, Jami‟ al-Bayan „an Ta‟wil al-Qur‟an, alih bahasa Ahmad 

Abdurraziq al-Bakhri, dkk. (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007),  jilid 24 hlm. 208  
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah yangh akan diteliti dalam penelitian 

ini: 

1. Tidak banyak yang tahu bahwa dalam setiap proses penciptaan 

makhluk terdapat rahasia dan hikmah yang Allah sematkan 

didalamnya, khususnya mengenai Bintang Al-Syi‟ra. 

2. Diperlukan adanya penjelasan terhadap penafsiran yang dilakukan oleh 

seorang mufassir khususnya mufassir pada periode klasik seperti Imam 

Ath-Thabari, sebab penafsiran beliau dikemukakan dengan berbagai 

penjelasan berdasarkan muatan bil Ma‟tsur. 

3. Biasanya kitab tafsir yang digunakan dalam penafsiran suatu bidang 

keilmuaan hanya kitab tafsir yang relevan dengan bidang keilmuan itu 

sendiri, padahal seluruh kitab tafsir khususnya oleh mufassir di 

kalangan salaf mengandung informasi yang luas. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

  Agar dalam penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan tidak 

terjadi salah tafsir, maka ruang lingkup permasalahannya perlu dibatasi, 

dengan demikian diharapkan masalahnya dapat dikaji secara mendalam 

untuk memperoleh hasil yang maksimal. Dalam hal ini pemulis membatasi 

penelitian hanya fokus pada penafsiran bintang Al-Syi‟ra dalam QS. An-

Najm ayat 49 dalam Tafsir Ath-Thabari.  

 Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat disusun rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan ilmu astronomi dan Imam Ath-Thabari tentang 

bintang Al-Syi‟ra? 

2. Bagaimana implementasi muatan bil Ma‟tsur dalam Tafsir Ath-

Thabari? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

a. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari penelitian dari latar belakang masalah tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan ilmu astronomi dan Imam 

Ath-Thabari tentang bintang Al-Syi‟ra. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana implementasi muatan bil Ma‟tsur 

dalam Tafsir Ath-Thabari. 

 

b. Kegunaan Penulisan 

1. Untuk menambah pengetahuan tentang bintang Al-Syi‟ra dalam ilmu 

astronomi dan tafsir Imam Ath-Thabari. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan rujukan oleh 

pengkaji dalam upaya untuk mengetahui tentang fenomena bintang 

Al-Syi‟ra. 

3. Penelitian ini diharapkan pula mampu memberikan warna baru dalam 

pengembangan kajian bil Ma‟tsur pada kitab-kitab tafsir lainnya 

sehingga menimbulkan keyakinan terhadap kehujjahan kitab tafsir, 

khususnya kitab tafsir yang memuat penjelasan bil Ma‟tsur. 

4. Untuk melengkapi salah satu syarat untuk menempuh ujian, guna 

mencapai gelar sarjana Islam pada jurusan Ilmu Alqur‟an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin UIN SUSKA, Riau. 

 

E. Alasan Pemilihan Judul 

Melihat penegasan istilah di atas maka penulis mempunyai 

beberapa alasan dalam menulis judul ini, adapun alasannya ialah sebagai 

berikut: 
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1. Belum ada yang membahas secara detail dan terperinci tentang judul 

yang penulis temukan dan judul ini relevan dengan jurusan yang 

diambil yaitu Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. 

2. Karena Bintang Al-Syi‟ra ini unik untuk dibahas yaitu bintang yang 

mempunyai pasangan, semua makhluk yang diciptakan oleh Allah baik 

yang bernyawa ataupun tidak sudah mempunyai pasangannya masing-

masing. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji judul ini.  

 

F. Manfaat Penulisan 

1. Untuk menambah khazanah pengetahuan bagi penulis khususnya dan 

bagi para pembaca umumnya tentang penafsiran imam Ath-Thabari 

mengenai fenomena bintang Al-Syi‟ra. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam ilmu 

pengetahuan, khususnya bagi mahasiswa/i program studi Ilmu al-

Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Uin Suska Riau. 

3. Hasil penelitian ini juga diharapkan memiliki nilai akademis dan 

mampu menambah khazanah keilmuan dan kajian Qur‟ani khususnya 

studi ilmiah. 

4. Sebagai bahan komparatif bagi para peneliti lainnya untuk melakukan 

penelitian yang lebih komperehensif dan mendetail pada masa 

berikutnya. 

5. Sebagai referensi dalam memilih kitab tafsir yang menggunakan 

bentuk bil Ma‟tsur yang merupakan jenis tafsir yang lebih 

diprioritaskan. 

 

G. Penegasan Istilah  

1. Bintang Al-Syi‟ra adalah sejenis bintang yang sangat terang cahayanya 

di langit, yang dikenali juga dengan sebutan bintang Sirius.
13

 

                                                             
13

 Ibnu Katsir, Tafsir, hlm. 2708 
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2. Ilmu Astronomi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari lintasan 

benda-benda langit dengan tujuan mengetahui posisi dari benda-benda 

langit.
14

 

3. Impelementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci.
15

 

4. Tafsir bil Ma‟tsur adalah tafsir yang bersumber dari al-Qur‟an, hadits 

Nabi, perkataan sahabat atau tabi‟in.
16

  

 

H. Sistematika Penulisan 

Sebagai sebuah karya ilmiah, penelitian dengan judul “Fenomena 

Bintang Al-Syi‟ra (implementasi muatan Tafsir bil Ma‟tsur dalam tafsir Ath-

Thabari disusun secara sistematis. Adapun sistematika penulisan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi  latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

2. Bab kedua merupakan tinjauan pustaka (kerangka teori), yang terdiri 

atas landasan teoritis dan tinjauan kepustakaan. landasan teoritis terdiri 

atas teori-teori yang menjadi dasar penulis dalam melakukan penelitian 

ini. kemudian, tinjauan kepustakaan digunakan untuk menjelaskan 

dimana posisi penulis dan letak titik perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. 

3. Bab ketiga berisi metode penelitian yang terdiri atas jenis penelitian, 

sumber data penelitian, dan teknik pengumpulan data. 

 

                                                             
14

 Watni Marpaung, Kajian Teoritis dan Sejarah Ilmu Falak, Jurnal al-Usrah,  No. 3, 

Tahun 2015, hlm. 2 
15

 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta : Grasindo, 2002), 

hlm. 70 
16

 Moh. Abdul Kholiq Hasan, Metode Penafsiran al-Qur‟an, Jurnal Pemikiran Islam dan 

Filsafat, Vol. 12 No. 1, (Januari-Juli 2015), hlm. 53 
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4. Bab keempat berisi penyajian dan analisis data (pembahasan dan hasil 

penelitian), yang mana data dan analisis digabungkan dalam bab ini, 

yang meliputi penafsiran Bintang Al-Syi‟ra, dan implementasinya 

dengan muatan Tafsir bil Ma‟tsur dalam tafsir Ath-Thabari.   

5. Bab kelima merupakan penutup yang mencakup simpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA (KERANGKA TEORI) 

 

A. Landasan Teori 

Dalam ilmu bintang, semua yang terdapat di langit itu disebut 

objek langit atau benda langit (benda angkasa). Tiap-tiap objek langit 

harus disebut menurut istilah yang sudah ditentukan, misalnya bintang, 

planet, komet, meteor, satelit, kabut, dan sebagainya. Di Indonesia 

kebiasaan umum untuk menyebut semua benda langit itu dengan kata 

bintang.  

 

1. Defenisi Bintang  

 yang berarti bintang. Bintang adalah (اىْجٌ) jama‟ dari kata (اىْجً٘)

sebuah benda langit yang dapat memancarkan cahaya dan panas sendiri. 

Diduga bintang itu berwujud bola gas yang amat besar, sangat panas, dan 

menyala-nyala. Banyak bintang yang sangat besar bentuknya (biasa 

disebut bintang raksasa); ada banyak pula yang relatif kecil ukurannya 

(biasa disebut bintang kerdil). Ada yang sangat panas dan ada yang kurang 

panas. Ada yang berwarna merah, kuning, oranye, biru, putih dan lain-lain. 

Karena tempatnya di langit tampak tetap saja, benda itu juga disebut 

bintang tetap, sering juga disebut bintang sejati.
17

 

Tanpa menggunakan teleskop bintang yang dapat kita lihat 

berjumlah sekitar 5.000. Dengan menggunakan teleskop bergaris tengah 

10 cm jumlah itu bisa bertambah menjadi dua juta. Apalagi jika kita 

menggunakan teleskop raksasa seperti di Keck Observatory, Maune Kea, 

Hawai, yang bergaris tengah 10 meter, jumlah bintang yang dapat dilihat 

ditaksir lebih dari satu miliar.
18

  

                                                             
17

 Dadang Endarto, Kosmografi, (Yogyakarta : Penerbit Ombak, 2014), hlm. 53 
18

 Winardi Sutantyo, Bintang-binntang di Alam Semesta, (Bandung : ITB, 2010), hlm. 1 
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Seberapa terang bintang terlihat bergantung pada ukuran, panas, 

dan jaraknya. Semakin dekat bintang tersebut ke bumi semakin besar 

ukurannya, maka bintang itu akan terlihat semakin terang. Para astronom 

menyebut terang bintang sebagai magnitudo. Magnitudo bintang 

ditentukan oleh suatu nilai. Semakin terang bintang tersebut maka nilai 

magnitudonya semakin kecil.
19

 

 

2. Pembentukan Bintang 

Bintang terbentuk dari kabut antarbintang yang menggumpal dan 

mengerut akibat gaya gravitasinya. Dalam galaksi kita dapat ditemukan 

banyak kabut antarbintang yang merupakan tempat pembentukan bintang-

bintang. Ketika gumpalan gas itu mengerut, temperaturnya semakin tinggi 

hingga pada akhirnya temperatur di pusatnya cukup tinggi untuk 

berlangsungnya reaksi nuklir. Terbentuklah bintang-bintang.
20

 

Ruang di antara bintang-bintang tidak kosong. Di situ terdapat 

materi berupa gas dan debu yang disebut materi antarbintang. Di beberapa 

tempat materi antarbintang dapat dilihat sebagai awan antar bintang yang 

tampak terang hingga disinari oleh bintang-bintang panas disekitarnya, 

atau bisa juga tampak gelap bila awan itu menghalangi cahaya bintang 

atau awan dibelakangnya. Kerapatan awan antarbintang sangat kecil, jauh 

lebih kecil daripada udara di sekiling kita.
21

 

3. Nama-nama Bintang dalam Al-Qur’an 

Berdasarkan penelusuran bintang dalam Al-Qur‟an yang penulis 

lakukan, maka penulis menemukan 3 nama/jenis bintang yang dijelaskan 

dalam Al-Qur‟an, antara lain: 

 

                                                             
19

 Steve Parker, Just the Fact : Solar System, Alih Bahasa Soni Astranto, (Jakarta : 

Penerbit Erlangga, 2007), hlm. 40 
20

 Winardi Sutantyo, Bintang-bintang, hlm. 96 
21

 Ibid 
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a. Matahari 

Matahari yang setiap hari dilihat sebagai benda yang terbit dan 

tenggelam, adalah sebuah bintang yang merupakan benda angkasa terbesar 

dalam tata surya kita. Ia adalah gumpalan gas yang berpijar dengan garis 

tengah sekitar 1.392.429 km. Jarak rata-rata antara titik pusat bumi ke titik 

pusat matahari sekitar 149.572.640 km. Ada juga pakar yang 

memperkirakan jarak antara bumi kita dengan matahari sekitar 39 juta 

mil.
22

 Matahari memancarkan cahaya dan panas. Keduanya adalah dua 

perwujudan berbeda dari radiasi elektromagnetik. Radiasi elektromagnetik 

dapat memiliki panjang gelombang yang berbeda-beda. Beberapa di 

antaranya memiliki panjang beberapa kilometer, sedang lainnya lebih 

pendek sepermiliar sentimeter. Radiasi dengan panjang gelombang 

terpendek adalah sinar Gamma dan yang terpanjang adalah gelombang 

radio yang dapat mencapai beberapa kilometer. Sinar Gamma yang 

panjangnya hanya 1/1025 dari panjang gelombang radio dapat 

membahayakan, sedang gelombang radio tidak demikian.
23

 

b. Bulan 

Bulan adalah satelit alam yang besar berbentuk bulat telur, berputar 

mengelilingi bumi. Jaraknya saat paling dekat ke bumi adalah 3.654.334 

km. Untuk mengelilingi bumi ia memerlukan waktu 29 hari 12 jam 44 

menit dan 2,8 detik. Garis tengahnya sekitar 3.475 km.
24

 

c. Bintang Al-Syi’ra 

Bintang Al-Syi‟ra merupakan satu-satunya nama bintang yang 

disebut dalam Al-Qur‟an, selain matahari. Bintang ini disebut dalam Q.S. 

An-Najm ayat 49. Bintang Al-Syi‟ra merupakan bintang yang paling jelas 

                                                             
22

 M. Quraish Shihab, Ia Dimana-mana: Tangan Tuhan Dibalik Setiap Fenomena, 

(Tangerang: Lentera Hati, 2015) Cet. 14, hlm. 32  
23

 Ibid, hlm. 33 
24

 Ibid, hlm. 37 
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yang bisa dilihat pada malam hari karena merupakan bintang yang paling 

terang dan disembah oleh orang-orang Arab pada zaman dahulu.
25

 

4. Tafsir bil Ma’tsur 

a. Pengertian Tafsir bil Ma’tsur 

Kata al-Ma‟tsur adalah isim maf‟ul yang secara etimologi berarti 

menyebutkan atau mengutipkan. Atsar juga berarti sunnah, hadits, jejek, 

bebas, pengaruh dan kesan. Jadi kata ma‟tsur pada hakekatnya mempunyai 

makna mengikuti atau mengalihkan sesuatu yang sudah ada dari orang lain 

atau masa lalu sehingga tinggal mewarisi dan meneruskan apa adanya.  

Menurut Husein adz-Dzahabi Tafsir bil Ma‟tsur adalah penafsiran al-

Qur‟an dengan al-Qur‟an, al-Qur‟an dengan as-Sunnah, al-Qur‟an dengan 

penafsiran para sahabat dan tabi‟in.
26

 Tafsir bil Ma‟tsur diinterpretasikan 

memiliki dua nama. Terkadang disebut Tafsir bil Ma‟tsur dan kadang pula 

disebut tafsir bi an-Naqli.
27

 Disebut Tafsir bil Ma‟tsur yang mnerupakan 

lawan kata (antonim) dari Tafsir bil Ra‟yi, sedangkan Tafsir bi al-Naqli 

lawan dari tafsir bi al-„Aqli. Hukum Tafsir bil Ma‟tsur adalah wajib 

mengikutinya dan menggunakannya sebab ia adalah jalan pengetahuan 

yang shahih.
28

 

Tafsir bil Ma‟tsur telah ada sejak zaman sahabat. Pada zaman ini 

Tafsir bil Ma‟tsur dilakukan dengan cara menukil dari penafsiran 

Rasulullah saw saw, atau dari sahabat oleh sahabat, serta dari sahabat oleh 

tabi‟in dengan tata cara yang jelas periwayatannya, cara seperti ini 

biasanya dilakukan secara lisan. Setelah itu ada periode dimana 

penukilannya menggunakan penukilan pada zaman sahabat yang telah 

                                                             
25

 Ibnu Jarir Ath-Thabari, Jami‟ al-Bayan, hlm. 206 
26

Syarafuddin H.Z., Tafsir bil Ma‟tsur (Kelebihan dan Kekurangan serta 

Pengembangannnya), Jurna Suhuf (Mei 2017) Vol.29, No.1, hlm. 98 
27

 Afrizal Nur, Suja Syarifandi, and Saidul Amin, „Implementation of Text Mining 

Classification as a Model in the Conclusion of Tafsir Bil Ma ‟ Tsur and Bil Ra‟yi Contents‟, 1, 

2019, hlm. 2789  <https://doi.org/10.35940/ijeat.A9780.109119>. diunduh pada tanggal 10 Juni 

2020 
28

Afrizal Nur, Khazanah dan Kewibawaan Tafsir bil Ma‟tsur, (Pekanbaru: Asa Riau, 

2015), hlm. 43 
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dibukukan dan dikodifikasikan. Pada awalnya kodifikasi ini dimasukkan 

dalkam kitab-kitab hadits, namun setelah tafsir menjadi disiplion ilmu 

tersendiri, maka ditulis dan terbitlah buku-buku yang memuat khusus 

Tafsir bil Ma‟tsur lengkap dengan jalur sanad kepada nabi Muhammad, 

para sahabat, tabi‟in dan tabi‟ tabi‟in.
29

 

b. Sumber-sumber Penafsiran bil Ma’tsur 

1) Al-Qur‟anul Kariim 

Para mufassir haruslah melihat terlebih dahulu ayat-ayat al-Qur‟an. 

Sebagai contoh adalah:  

(i) Mufassir menafsirkan ayat dengan ayat lainnya yang lebih rinci, 

seperti kisah Adam a.s. Iblis, kisah nabi Musa dengan Fir‟aun 

(ii) Menafsirkan sesuatu yang bersifat global dan merincikan pada ayat 

lainnya.  

(iii)Menafsirkan dengan mengumpulkan sesuatu yang di anggap sama tapi 

dengan lafaz yang berbeda seperti kejadian nabi Adam a.s yang 

diciptakan dari “turab, tin, Sholsholin”. 

 

2) Sunnah Nabi Muhammad saw 

Imam al- Qurtubi menyatakan: “Penjelasan Rasulullah saw ada dua 

bentuk yaitu menjelaskan bagian yang mujmal dalam al-Qur‟an, seperti 

penjelasan tentang shalat lima waktu, sujudnyam tujuannya, waktu-

waktunya dan semua hukum-hukum lainnya, seperti penjelasan tentang 

zakat, ibadah haji.
30

 

3) Tafsir Sahabat r.a 

Penafsiran sahabat memiliki kedudukan yang sangat penting 

setelah penjelasan dari Rasulullah saw, dikarenakan: 

a) Mereka menyaksikan langsung peristiwa turunnya al-Qur‟an. 

b) Mereka menguasai bahasa Arab, balaghah, bayan. 
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c) Mereka yang mengetahui adat istiadat masyarakat Arab  

d) Mereka adalah orang yang dicatat sejarah, generasi yang tiada 

tandingannya dalam keilmuan, memiliki wawasan yang luas, hati dan 

jiwa yang bersih dan selalu ikhlas terhadap Allah. 

Abdullah Ibnu Mas‟ud menyatakan: satu anugerah dan nikmat Allah 

dalam kita memahami al-Qur‟an. 

4) Penafsiran Tabi‟in 

Ibnu Taimiyah berkata: “Dan dari sebagian tabi‟in ada yang 

mengambil seluruh penafsiran al-Qur‟an dari sahabat seperti yang 

disampaikan Mujahid: “aku bentangkan mushaf didepan Ibnu Abbas r.a 

saya bertanya setiap ayat kepadanya, sehingga banyak ulama yang 

berpegang pada penafsiran mujahid seperti Syafi‟i, Bukhari dan lainnya. 

Kenapa kita perlu merujuk kepada perkataan para Tabi‟in: 

a) Tabi‟in banyak mengambil dari penafsiran sahabat 

b) Mereka termasuk dari ahlul qurun yang terbaik  

c) Wawasan mereka terhadap linguistik Arab 

Inilah diantara maziyah dan keistimewaan penafsiran Tabi‟in.
31

 

 

c. Metodologi Tafsir Ath-Thabari 

1. Metode Tafsir Ath-Thabari 

Imam Ath-Thabari sangat bersungguh-sungguh dalam menjelaskan 

semua perkara, hal ini terlihat dalam setiap bagian kitabnya, dimana ia 

meneliti dengan sangat sabar setiap hadits dan atsar yang menyangkut 

penafsiran setiap ayat al-Qur‟an, tanpa pernah lalai mengungkapkan 

asbabun nuzulnya, hukum-hukum, qiraat, dan beberapa kalimat yang 

maknanya perlu dijelaskan lebih detail. Semua itu dilakukannya dalam 

                                                             
31
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rangka mewujudkan sebuah kitab tafsir yang lebih sempurna dari yang 

pernah ada sebelumnya, hingga memenuhi kebutuhan seluruh manusia.
32

 

Metode penulisan yang digunakan Ath-Thabari adalah metode 

tahlili dimana beliau menafsirkan ayat al-Qur‟an secara keseluruhan 

berdasarkan susunan mushaf, ia menjelaskan ayat demi ayat, dengan 

menjelaskan makna mufradat-nya serta beberapa kandungan lainnya. Ibnu 

Jarir Ath-Thabari menaruh perhatian yang sangat besar terhadap masalah 

qira‟at dan memamaparkan berbagai macam qira‟at tersebut dengan 

makna yang berbeda kemudian menjelaskan mana qiraat yang paling 

kuat.
33

 

Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam hal ini, memulai menafsirkan ayat al-

Qur‟an dengan mencari tafsiran suatu ayat dari ayat al-Qur‟an yang lain, 

karena ia yakin bahwa ayat-ayat al-Qur‟an adalah satu mata rantai yang 

tak bisa dipisahkan, seperti ketika beliau menafsirkan kata ٌاىظي pada surah 

al-An‟am ayat 82 dengan kata اىشزك yang ternyata tafsiran tersebut diambil 

dari surah Luqman ayat 13.
34

 

Ibnu Jarir Ath-Thabari juga banyak menafsirkan al-Qur‟an dengan 

hadits, ia sangat teliti dalam mengemukakan jalan-jalan periwayatan 

sampai kepada pembawa berita pertama (rawi al-‟a‟la). Penafsirannya 

selalu diperkuat dengan riwayat-riwayat dan jika peada penafsiran itu 

terdapat dua pendapat atau lebih maka ia memaparkan semuanya, ia tidak 

semata-mata menyebutkan riwayat saja tetapi kadang dijelaskan secara 

rinci dan pada gilirannya mentarjih riwayat-riwayat tersebut.
35

 

 

                                                             
32

 Bustami Saladin, Studi Komparatif Metode Penafsiran Klasik dan Kontemporer 

tentang Ayat Ahkam, Disertasi Doktor, Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2018, hlm. 91 
33

 Ibid, hlm. 126 
34

 Ibid, hlm. 91 
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Imam Ath-Thabari tidak begitu saja menafsirkan al-Qur‟an, tetapi 

didasari berbagai macam pengembaraan pengetahuan dari berbagai 

disiplin ilmu, sehingga wajar saja jika hasil pikirannya dijadikan referensi 

oleh para penafsir sesudahnya.
36

 

2. Corak penafsiran Ath-Thabari 

Ibnu Jarir Ath-Thabari mengusai berbagai disiplin ilmu termasuk 

didalamnya fiqih, maka tidak heran jika dalam menafsirkan ayat-ayat 

hukum beliau selalu mengungkapkan pendapat ulama yang punya 

keterkaitan dengan masalah yang dimaksud, lalu mengemukakan 

pendapatnya. Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam menyelesaikan persoalan fiqh, 

maka beliau menjelaskan semua pendapat ulama tentang hal itu, kemudian 

dikemukakan pendapatnya mengenai masalah tersebut.
37

  

3. Kelebihan dan kekurangan tafsir Ath-Thabari 

a) Kelebihannya adalah: 

(i) Tafsir Ath-Thabari mendasarkan tafsirnya dengan tiga asas yang 

sangat penting yaitu al-lughah, ma‟tsur dan nazhari (pemikiran) 

(ii) Tetap konsisten menggunakan metode terbaik penafsiran yaitu 

menafsirkan al-Qur‟an dengan al-Qur‟an, menafsirkan dengan 

Sunnah, dan menafsirkan al-Qur‟an dengan perkataan sahabat dan 

menafsirkan al-Qur‟an dengan perkataan tabi‟in dan atba‟ut tabi‟in. 

(iii)Menghimpun seluruh perkataan sahabat dan tabi‟in. 

(iv) Menyebutkan sanad-sanad yang berbeda-beda dari sumber al-

Ma‟tsur. 

(v) Istinbatnya unggul dan pemberian isyarat terhadap kata-kata yang 

samar i‟rabnya. 
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b) Kekurangannya:  

(i) Terlalu banyak riwayat yang dimuatnya, sehingga ia tidak sempat 

mengkritiknya, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut pada 

riwayat yang tidak dikritik tersebut. 

(ii) Pada umumnya ia tidak menyertakan penilaian shahih atau dha‟if 

terhadap sanad-sanadnya. 

(iii)Kelengkapan penjelasan yang disajikan menyebabkan dalam 

mengkaji dan mendalami tafsirnya membutuhkan waktu yang 

sangat lama, serta membutuhkan kesabaran. 

(iv) Karena tafsir ini termasuk tafsir ilmiah, maka dalam mengkaji dan 

mendalaminya butuh perhatian dan kejeniusa, sehingga sedikit 

mempersulit bagi orang yang masih awam. Di samping itu, karena 

banyaknya pendapat yang termuat didalamnya menyebabkan orang 

kesulitan dalam menentukan pendapat yang paling benar.
38

 

 

4. Metode Penafsiran Imam Ath-Thabari 

a) Meawali penafsiran ayat dengan mengatakan: “Pendapat tentang 

Takwil firman Allah, begini. Kemudian menafsirkan ayat dan 

menguatkan pendapatnya dengan apa yang diriwayatkannya dengan 

sanadnya sendiri dari para sahabat atau tabi‟in. 

b) Menyimpulkan pendapat umum dari nash al-Qur‟an dengan bantuan 

atsar-atsar yang diriwayatkannya. 

c) Menyebutkan atsar-atsar yang berasal dari Rasulullah saw, sahabat dan 

tabi‟in dengan menuturkan sanad-sanadnya, dimulai dari sanad yang 

paling kuat dan paling shahih. 

d) Menguatkan pendapat yang menurutnya kuat dengan menyebutkan 

alasan-alasannya. 

e) Melanjutkannya dengan menjelaskan pendapat ahli bahasa, seperti 

bentuk kata dan maknanya, baik tunggal maupun gabungan serta 

menjelaskan makna yang dimaksud dalam nash yang bersangkutan. 

                                                             
38
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f) Melanjutkannya dengan menjelaskan qiraat-qiraat nya dengan 

menunjukkan qiraat yang kuat dan mengingatkan akan qiraat yang 

tidak benar. 

g) Menyertakan banyak syair untuk menjelaskan dan mengukuhkan 

makna nash. 

h) Menuturkan i‟rab dan pendapat para ahli nahwu untuk menjelaskan 

makna sebagai akibat dari perbedaan i‟rab. 

i) Memaparkan pendapat-pendapat fiqih ketika menjelaskan ayat-ayat 

hukum, mendiskusikannya dan menguatkan pendapat yang 

menurutnya benar. Kadang-kadang ia menuturkan pendapat para ahli 

kalam dan menjuluki mereka dengan ahli jadal (ahli teologi dialektis), 

mendiskusikannya, kemudian condong kepada pendapat ahli sunnah 

wal jama‟ah.
39

 

 

5. Sistematika Penulisan Tafsir Ath-Thabari  

a) Biasanya Imam Ath-Thabari memulai dengan menetapkan dan 

membatasi tema yang akan dibahas, baik itu berupa ayat dan 

penafsirannya atau penjelasan sebuah hadits, kemudian menyimpulkan 

berbagai pendapat mengenai akidah, hukum fikih, qiraat, suatu 

pendapat, atau permasalahan yang diperselisihkan. 

b) Apabila tema telah ditetapkan, beliau mulai mengumpulkan bahan-

bahan ilmiah yang berkaitan dengannya dan berusaha semaksimal 

mungkin agar bahan yang beliau kumpulkan lengkap dan menyeluruh 

demi kesempurnaan tema yang dibahasnya. Semua ini dilakukan 

sebelum memulai penulisan. 

c) Jika semua bahan kajian telah terkumpul, beliau pun mulai meneliti 

dan mempelajarinya. Beliau meneliti dengan sangat sabar setiap hadits 

dan atsar yang menyangkut penafsiran setiap ayat al-Qur‟an. 

                                                             
39
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d) Imam Ath-Thabari tidak cukup hanya dengan metodologi deduktif, 

melainkan seringkali membandingkan antara sanad dan dalil, dan 

mengindikasikan kelemahan atau pertentangan yang terjadi pada yang 

lebih kuat dalam pengambilan dalil dan argumentasi. Ketika beliau 

menjelaskan mana dalil yang paling kuat dengan menggunakan 

ungkapan-ungkapannya yang terulang pada lembaran-lembaran 

bukunya seperti : ash-shawab minal qawl (yang benar dari pendapat 

ini), ash-shawab minal qawlain (yang benar dari dua pendapat ini), 

ash-shawab minal aqwal (yang benar dari beberapa pendapat ini), fi 

dzalika „indi (dalam hal itu menurut saya), „indana (menurut kami), 

atau syai‟an nahwa dzalika (serupa itu). Dalam kitab tafsirnya akan 

ditemukan banyak contoh yang menunjukkan hal itu. Sehingga bisa 

dikatakan bahwa itu adalah ciri utamanya.
40

 

 

d. Bintang Syi’ra dalam Pandangan Imam Ath-Thabari 

Mayoritas mufassir tidak banyak perbedaan dalam menafsirkan 

bintang al-Syi‟ra, yang disebutkan secara khusus dalam Q.S. an-Najm 

ayat 49, baik mufassir klasik, kontemporer, dan Nusantara. Yang 

membedakan hanyalah sebatas kerincian penafsiran. Imam Ath-

Thabari menjelaskan bahwa bintang al-Syi‟ra adalah bintang yang 

terbit setelah rasi Jauza‟. Jauza‟ adalah rasi bintang gemini yang terbit 

pada musim dingin. Bintang al-Syi‟ra bintang yang dahulu disembah 

oleh sebagian orang jahiliyah, mereka menyembahnya sebagai Tuhan 

selain Allah swt.
41
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B. Tinjauan Kepustakaan 

Sebagaimana telah disebutkan pada pokok permasalahan, kajian ini 

terfokus kepada fenomena Bintang Al-Syi‟ra (Sirius) berdasarkan pendapat 

Imam Ath-Thabari. Sepengetahuan pengkaji, belum ada kajian ilmiah 

yang membahas secara khusus tentang Bintang Al-Syi‟ra, terkhusus lagi 

kajian yang menitikberatkan pada pembahasan tafsir dalam ayat ini. 

Pengkaji telah menelusuri dan meninjau beberapa referensi yang 

membahas tentang Bintang Al-Syi‟ra.  

1. Di dalam jurnal astronomi yang berjudul Konsep Bintang 

Berpasangan dari Aspek Nas al-Qur‟an dan Astronomi yang 

disusun oleh tim, terdiri dari Nurul Hidayah Awang, Abd Rahman, 

Monika, Munirah Abdul Razzak, dan Mohd Zambri Zainuddin, 

dijelaskan teori bintang-bintang berpasangan menurut para ahli dan 

bukti-bukti serta pandangan Sains yang merupakan hasil penelitian 

para ilmuan tentang Bintang Sirius.
42

 

 

2. Pada skripsi yang berjudul Bintang dalam al-Qur‟an, yang disusun 

oleh salah seorang mahasiswi Fakultas Ushuluddin Filsafat dan 

Politik, UIN Alauddin Makassar bernama Widya Lestari S., 

membahas tentang bintang-bintang yang Allah sebutkan dalam al-

Qur‟an secara umum dan tidak terfokus pada satu bintang.
43

 

 

3. Dalam skripsi yang berjudul Bintang Al-Syi‟ra dalam Perspektif 

Mufassir dan Sains yang disusun oleh salah satu mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin UIN WALI SONGO yang bernama 

Muhammad Izal M., membahas tentang bintang Al-Syi‟ra 
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berdasarkan pandangan mufassir serta menghubungkannya dengan 

sains.
44

 

  

4. Di dalam buku yang berjudul Khazanah dan Kewibawaan Tafsir Bi 

Al-Ma‟tsur karya Afrizal Nur, membahas tentang berbagai macam 

pengetahuan tentang bil Ma‟tsur dan memberikan pemaparan 

contoh penerapan bil Ma‟tsur dalam tafsir Ath-Thabari.
45
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penulisan 

Dalam pembahasan skripsi ini, jenias penelitian yang penulis  

pergunakan adalah Library research. Library research artinya penelitian 

pustaka. Library research adalah cara pengumpulan data terhadap sumber-

sumber tertentu yang terdapat di ruang lingkup kepustakaan berupa kitab 

tafsir, jurnal, artikel, dan karangan lain
46

. Adapun penelitian ini difokuskan 

pada penelusuran literatur-literatur dan bahan pustaka yang berkaitan 

dengan tema penelitian yaitu implementasi bil Ma‟tsur dalam tafsir Ath-

Thabari tentang fenomena Bintang Al-Syi‟ra. 

 

B. Sumber Data  

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan 

oleh peneliti sebagai objek penulisan. Sumber utama dalam penafsiran ini 

adalah al-Qur‟anul karim dalam Surah an-Najm ayat 49 dan juga tafsir 

Ath-Thabari,  

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang dapat mendukung dan 

memperkuat data primer. Sumber pendukung yang akan menguatkan 

tentang penafsiran Bintang Al-Syi‟ra dalm penafsiran Ath-Thabari seperti: 

Ensiklopedi Al-Qur‟an, metodologi penafsiran, analisis hadits. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Yang dimaksud dengan metode atau teknik pengumpulan data 

adalah metode atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang 
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diperlukan dalam penelitian melalui prosedur yang sistematik dan standar. 

Adapun yang dimaksudkan dengan data dalam penelitian adalah semua 

bahan keterangan atau informasi mengenai suatu gejala atau fernomena 

yang ada kaitannya dengan riset. Data yang dikumpulkan dalam suatu 

penelitian harus relevan dengan pokok persoalan.Untuk mendapatkan data 

yang dimaksud diperlukan suatu metode yang efektif dan efisien dalam 

artian metode harus praktis, dan tepat dengan obyek penelitian. 

Mengingat penelitian ini adalah Library research maka teknik 

yang digunakan adalah dokumentasi yaitu dengan meliputi langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Tentukan terlebih dahulu masalah yang akan dikaji, untuk 

mengatur masalah yang dibahas. 

b. Inventarisir (himpun) ayat-ayat yang berkenaan dengan topik yang 

telah ditentukan. 

c. Pahami korelasinya (munasabah nya) ayat-ayat dalam masing-

masing suratnya. 

d. Susun bahasan dalam kebebasan yang tepat, sistematis, sempurna 

dan utuh. 

e. Lengkapi bahasan dengan hadis, sehingga uraiannya menjadi jelas 

dan semakin sempurna. 

f. Belajar ayat-ayat itu secara sistematis dan dapat dilakukan dengan 

cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung makna yang serupa, 

menyesuaikan antara pengertian yang umum dan yang khusus, 

antara Muallaq dan Muqayyad, atau ayat-ayat yang kelihatannya 

kontradiksi, dan semua orang dalam satu muara tidak ada 

pemaksaan dalam penafsiran.
47
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D. Teknik Analisi Data 

Teknik analisis yang penulis gunakan ialah analisis deskriptif 

yang merupakan teknik analisis data yang dilakukan dalam rangka 

mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus kajian yang kompleks 

dengan cara memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan fokus yang 

dikaji. Setelah data yang sudah ada dan sudah terkumpul kemudian 

dianalisis, yaitu melakukan penelitian terhadap Bintang Al-Syi‟ra yang 

terkandung dalam surat an-Najm ayat 49 dengan menggambarkan dan 

menjelaskan isi kandungan Al-Qur‟an terhadap kajian yang diteliti.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Imam Ath-Thabari memaknai arti dari bintang Al-Syi‟ra 

berdasarkan riwayat-riwayat yang beliau kutip. Penafsiran tentang bintang 

Al-Syi‟ra hanya sedikit diungkapkan oleh beliau, sebab pada masa itu 

pengetahuan belum menjangkau pemahaman lebih jauh tentang bintang 

Al-Syi‟ra. Imam Ath-Thabari memahami bintang Al-Syi‟ra adalah bintang 

yang terletak di dekat bintang Mirzam dan bintang Mirzam. Bintang Al-

Syi‟ra juga merupakan bintang yang dijadikan sesembahan oleh kelompok 

jahiliyah dahulu. Adapun dalam pandangan ilmu astronomi, bintang Al-

Syi‟ra atau disebut Sirius merupakan bintang yang amat terang di langit 

malam dan memiliki pasangan. 

Setelah dilakukan analisis, dari beberapa ayat khususnya Q.S. an-

Najm ayat 49 dapat dilihat berbagai macam muatan bil Ma‟tsur yang ada 

pada kitab tafsir karya Imam Ath-Thabari. Pada penafsiran ayat tersebut, 

Imam Ath-Thabari menguatkan penafsirannya dengan menyajikan 

riwayat-riwayat yang berkaitan dengan makna bintang Al-Syi‟ra. Beberapa 

riwayat di antara nya merupakan hadits yang tergolong kepada hadits 

maqthu‟, dan riwayat lainnya merupakan hadits yang tergolong kepada 

hadits maqthu‟. Selain menggunakan riwayat untuk memperkuat 

penafsirannya, Imam Ath-Thabari juga memberikan penjelasan dari segi 

kaidah bahasa Arab. Akan tetapi pada Q.S. an-Najm ayat 49 beliau tidak 

memaparkan penjelasan dari segi bahasa Arab, dikarenakan makna dari 

ayat tersebut sudah jelas berdasarkan penafsiran beliau. Untuk 

memberikan contoh muatan bil Ma‟tsur selanjutnya, dapat di ambil dari 

ayat lain seperti Q.S. an-Najm ayat 10. Beliau menjelasan satu kata dari 

ayat tersebut dari sisi nahwu. Kemudian contoh lain bahwa Imam Ath-
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Thabari memuat bil Ma‟tsur pada penafsiranya yaitu berupa penjelasan 

dari segi perbedaan qiraat.  

B. Saran 

1. Beberapa contoh di atas hanya sedikit dari sekian banyak muatan bil 

Ma‟tsur yang ada pada kitab Jami‟ al-Bayan fi Takwil al-Qur‟an karya 

Imam Ath-Thabari. Tentunya masih banyak lagi yang dapat dibahas 

bagi generasi selanjutnya, sebab al-Qur‟an memuat 114 surah dan 

terdiri dari 6000 lebih ayat. Sangat terbuka lebar bagi para penuntut 

ilmu untuk mengkaji kitab ini. 

2. Pengkajian muatan bil Ma‟tsur terhadap kitab-kitab tafsir khususnya 

kitab tafsir yang telah dikelompokkan tergolong bil Ma‟tsur 

hendaknya dilakukan dan dijadikan suatu bidang ilmu yang termasuk 

ilmu tafsir dalam dunia pendidikan Islam di Indonesia. 
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